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Munculnya organisasi lokal (local organization) sebagal salah satu instrumen yang berupaya membantu
masyarakat didalam mengatasi permasal ahan-permasal ahan akibat krisis multi dimensional perlu
mendapatkan perhatian serius dari semua pihak khususnya Pemerintah, karena organisasi tersebut
merupakan modal sosial (social capital) dan alat terpenting bagi upaya pemberdayaan masyarakat. Melalui
organisasi, aspiras masyarakat dapat diperjuangkan secara bersama-sama dan seluruh potensinya bisa
disinergikan sehingga menghasilkan "socia energy" yang lebih besar dan lebih kuat. Oleh karenaiitu,
Pemerintah wajib memfasilitasi organisasi tersebut serta memberikan "power share" yang memadai. Di Sis
lain seluruh warga masyarakat sebaiknya tergabung dan aktif terlibat dalam organisasi masyarakat.
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Namun demikian, hasil penelitian di lima (5) wilayah di DKI Jakarta yang dilakukan oleh Y ayasan Kesuma
Multiguna-DFID, menunjukkan bahwa dinamika hubungan diantara organisasi tersebut kurang memadai
sehingga kurang terjadi komunikasi, koordinasi dan kerjasama diantara organisasi tersebut. Akibatnya
potensi-potensi warga tidak dapat disinergikan secara memadai atau kurang dapat dimanfaatkan secara
maksimal sebagal "social energy" bagi upaya pemberdayaan masyarakat setempat. Oleh karenaitu Y ayasan
K esuma Multiguna mencoba melakukan upaya memberdayakan organisasi masyarakat setempat dengan
mengembangkan |lembaga pengembangan masyarakat yang mampu mensinergikan kekuatan-kekualan yang
ada, baik Pemerintah, swasta maupun masyarakat (civil society). Lembaga tersebut disebut Forum Warga
yang dibentuk baik di tingkat RW maupun di tingkat Kelurahan.
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Upaya pemberdayaan organisasi lokal sebagai upaya pemberdayaan masyarakat yang sejaan dengan
"People Centered Development™ dan "Reinventing Government” bukan merupakan hal yang mudah, karena
banyak faktor yang perlu diperhatikan baik faktor internal yang meliputi kondisi dan karakteristik organisasi
masyarakat setempat serta faktor eksternal yang meliputi kegiatan, strategi dan metodeteknik, peranan dan
keterampilan profesional CD Workers sebagai pendamping program serta peranan aktor pembangunan yang
lain (LSM, Lembaga Donor, Perguruan Tinggi dan Pemerintah). Oleh karenaitu, ruang lingkup
permasalahan tesisini meliputi: Bagaimanakah proses kegiatan pemberdayaan organisasi 1okal?; Strategi
serta metodeteknik yang digunakan?; Peranan dan keterampilan profesional yang dibutuhkan oleh
community development workers (CD workers)?; Peranan organisasi lokal dan aktor eksternal lainnya serta
bagaimana hasil yang dicapai dari proses kegiatan pemberdayaan organisasi |okal tersebut?.
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Unluk mengetahui gambaran proses pcmberdayaan organisasi okal tersebut, dilakukan penelitian yang
bersifat deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi tidak berstruktur terhadap pelaksanaan
proses kegiatan pemberdayaan, wawancaratidak berstruktur kepada pihak-pihak yang terlibat didalam
pelaksanaan proses kegiatan serta studi dokumentasi terhadap data-data serta laporan-laporan kegiatan
pemberdayaan yang dilaksanakan. Data yang diperoleh, kemudian dianalisis secara kualitalif.
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Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa proses kegiatan pemberdayaan organisasi masyarakat |okal
melipuli: Kegiatan Sosialisasi Program; Persigpan Sosia (Social Preparation); Kegiatan Pengorganisasian
Masyarakat melalui Sosialisasi dan Pembentukkan Forum Warga di tingkat RW dan di tingkat Kelurahan,
Implementasi Perencanaan Program Forum Warga melalui Program Aksi serta Penguatan dan
Pengembangan K elembagaan dan jaringan Kerja Forum Warga baik di tingkat RW maupun di tingkat
Kelurahan.

<br />

<br />

Strategi serta metode/teknik yang digunakan terdiri dari metode/teknik yang partisipatif, meliputi: Ceramah,
diskusi/tanya jawab serta dialog di dalam pertemuan sosialisasi secara bertingkat baik formal maupun
informal; Refleksi, dinamika kelompok dan brainstorming serta ZOPP (Ziel Orientette Project Planning)
dalam proses penyadaran dan pelibatan organisasi masyarakat di dalam perencanaan partisipatif;
Manajemen partisipatif, pelatihan partisipatif, cost sharing serta membuat networking dengan aktor
pembangunan lain di dalam pelaksanaan program aksi; serta presentasi/ceramah, tanya jawab, brainstorming
di dalam pertemuan-pertemuan rutin dan kegiatan studi banding.

<br />

<br />

Hasil yang dicapai antaralain: Masyarakat memahami dan menyadari pentingnya program pemberdayaan
organisas lokal dan bersedia menerima/mendukung serta berpartisipasi di dalam setiap proses kegiatan
program; Masyarakat mendapatkan pengalaman belgjar dan terlibat aktif di dalam perencanaan dan
Mmanajemen program secara partisipatif; Terbentuknya Forum Warga baik di tingkat RW maupun di tingkat
Kelurahan sebagai lembaga pengembangan dan pemberdayaan masyarakat; dan Terjadinya dinamika
perubahan sosial di tingkat komunitas yang memberikan arti penting bagi kehidupan mereka.
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Faktor--faktor lain yang mendukung kelancaran pelaksanaan program tersebut adalah: peranan dan
ketrampilan CD Workers, antara lain: Peranan fasilitatif meliputi: Kemampuan melakukan animasi sosial,
mediasi dan negosiasi, memberikan support, membangun konsensus, memfasilitasi kelompok, berorganisasi
serta memanfaatkan keterampilan dan sumber; Peranan edukarif meliputi: Kemampuan menumbuhkan



kesadaran, memberikan informas dan pelatihan-pelatihan; Peranan representasi meliputi: Kemampuan
memperoleh sistem/sumber, melakukan hubungan masyarakat, membentuk jaringan kerja dan melakukan
advokasi; Peranan teknis meliputi: Kemampuan mengumpulkan dan menganalisis data serta melakukan
presentasi baik lisan dan tulisan.
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Selain itu, peranan organisasi masyarakat lokal (akar rumput), LSM/Y ayasan dan lembaga-|embaga donor,
Perguruan Tinggi sertalembaga-lembaga pemerintah baik di tingkat |okal maupun regional sebagai aktor
pembangunan juga sangat mendukung kelancaran dan keberhasilan program pemberdayaan ini, baik sebagai
pemberi Jaya (empowering, enabling) dan pemberi kemudahan (facilitating) maupun keterlibatannya secara
aktif di dalam setiap proses kegiatan.



